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STUDI PERILAKU PLAGIARISME DI KALANGAN MAHASISWA DALAM 

PENYUSUNAN TUGAS HARIAN DAN SKRIPSI 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor, dampak dan cara mengatasi praktik plagiarisme 

yang dilakukukan oleh mahasiswa yang sedang menyusun tugas harian dan skripsi. Jenis 

penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan 

data menggunakan triangulasi teknik (metode pengumpulan data) dan triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa (1) faktor yang menyebabkan praktik plagiarisme di 

kalangan mahasiswa adalah rasa malas, budaya instan, kurang referensi yang tersedia. (2) 

dampak dari tindakan plagiarisme di kalangan mahasiswa yaitu kemrosostan moral mahasiswa 

hingga dampak ketergantungan. (3) cara mengatasi praktik plagiarisme di kalangan mahasiswa 

antara lain; menambah pengetahuan tentang cara pengutipan yang baik, mengikuti sosialisasi 

mengenai tindakan plagiarisme. 

Kata Kunci: plagiarisme, faktor, dampak, cara mengatasi 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the factors, impacts and ways to overcome plagiarism practices 

carried out by students who are preparing daily assignments and theses. This type of research 

uses descriptive qualitative with a phenomenological approach. Data collection techniques using 

interviews, observation and documentation. Data collection techniques used triangulation 

techniques (data collection methods) and triangulation of data sources. The results of this study 

indicate that (1) the factors that cause plagiarism among students are laziness, instant culture, 

lack of available references. (2) the impact of plagiarism among students, namely students' moral 

decline to the impact of dependence. (3) ways to overcome the practice of plagiarism among 

students, among others; increase knowledge about good citation methods, participate in 

socialization regarding plagiarism. 

Keywords: plagiarism, factors, impact, and how to overcome. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era global saat ini, teknologi dan sumber informasi telah berkembang pesat dan relatif mudah 

untuk diakses. Misalnya penggunaan internet, di mana siapa saja, kapan saja, dapat mengakses 

apa saja yang dibutuhkan. Seorang mahasiswa tidak jauh dari kegiatan akademik seperti 

membaca, meringkas, menulis, mengerjakan tugas, melakukan kajian ilmiah, atau menulis 

skripsi. Saat mengerjakan suatu tugas, langkah pertama adalah mempelajari cara 

menyelesaikannya, yang dilakukan dengan membaca dengan referensi yang ada.  

Mahasiswa di zaman yang serba canggih ini diharapkan dapat menyelesaikan tugas atau 

komitmennya secepatnya. Menurut sumber dalam Internet World Stats, pengguna internet di 

negara Indonesia berjumlah 212,35 juta, dari total populasi 276,3 juta (Kusnandar 2021).  Hal 
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inilah yang menyebabkan mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan semua tugasnya secepat 

mungkin. Di samping sisi positif yang didapatkan dari adanya kecepatan teknologi ini terdapat 

juga sisi negatifnya yaitu siswa sering menyalah gunakan teknologi untuk memajukan 

kepentingan mereka. Mahasiswa seringkali memanfaatkan internet sebagai sarana instan untuk 

mengakses, memperoleh, dan mengolah informasi atau data sebagai salah satu kebutuhannya. 

Salah satu penyalahgunaan teknologi yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mempercepat 

menyelesaikan tugas-tuganya adalah dengan cara plagiasi. Cara cepat dengan kegiatan 

mengcopy atau menjiplak karya milik orang lain ini belum tentu cara yang terbaik. Sebagai 

seorang mahasiswa, haruslah memahami proses belajar. Mahasiswa akan tahu dan belajar 

banyak mengenai berbagai banyak hal sebagai hasil dari prosedur belajar ini. Menurut  (Nurmina 

and Hartati 2017), isu utama plagiarisme di kalangan mahasiswa UNP adalah kejujuran dan 

ketidakjujuran. Plagiarisme telah menjadi masalah dan budaya di kalangan mahasiswa.  

Plagiarisme menjadi lebih umum di lingkungan akademik seiring kemajuan teknologi. 

Dorongan untuk cepat dalam menyelesaikan sebuah tugas dengan cara plagiasi sudah menjadi 

kebiasaan atau mungkin budaya di Indonesia. Indonesia yang sebagian besar masyarakatnya 

adalah pelajar, dikhawatirkan, praktik ini telah mengakibatkan dampak negatif di kalangan 

akademik. 

Istilah Plagiarisme sendiri berasal dari kata Latin "plagiarisme," yang berarti "mencuri." 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 BAB 1 Pasal 

1 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi “Plagiarisme 

didefinisikan sebagai “perbuatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja dalam 

memperoleh atau berusaha memperoleh kredit atau nilai suatu karya ilmiah dengan mengutip 

sebagian atau seluruh karya ilmiah dan/atau karya pihak lain yang diakui sebagai karya 

ilmiahnya, tanpa mencantumkan secara akurat dan cukup menyebutkan sumbernya" (Wibowo 

2012). 

”Plagiarisme, menurut kamus online Merriam- Webster’s collegiate dictionary. 11th ed. 

Springfield: Merriam-Webster Inc; 2008 dalam (Herqutanto 2013) Plagiarism; p.1020.,; adalah 1 

kata plagiarisme berasal dari kata kerja transitif. Kata ‘plagiarize’ yang berarti “mencuri dan 

menyebarkan (idea atau kata-kata orang lain) sebagai milik sendiri; dan digunakan (milik orang 

lain produksi) tanpa mencantumkan sumbernya”. Sebagai kata kerja intransitif, kata tersebut 

berarti "berkomitmen" pencurian sastra; yang muncul sebagai hasil pemikiran baru dan asli atau 
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produk yang berasal dari esensi yang baru yang ada.” Sedangkan plagiarisme, menurut 

Evida(2016), ialah perbuatan tercela yang bahkan dapat disebut sebagai pencurian intelektual, 

yang dilakukan baik secara sengaja maupun tidak sengaja, terutama dengan mereferensikan 

karya orang lain tanpa mengidentifikasi sumber aslinya. Berdasarkan definisi yang sudah 

disebutkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa plagiarisme merupakan tindakan mengambil karya 

orang lain dan menjadikannya menjadi milik kita sendiri.  

Sangat ironis dengan adanya kemajuan teknologi bukannya dijadikan sebagai sarana 

untuk memperdalam sumber ilmu pengetahuan malah disalahgunakan sebagai cara instan untuk 

segera mempercepat menyelesaikan suatu kewajiban dengan cara yang negative yaitu dengan 

praktik plagiarisme. Hal inilah yang mendorong penulis untuk memfokuskan melakukan 

penelitian tentang “Studi Perilaku Plagiarsime Di Kalangan Mahasiswa Dalam Penyusunan 

Tugas Harian atau Skripsi. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

fenomenologi. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut, 

(Sugiyono 2018)  penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji 

kondisi objek alam dimana peneliti sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan data bersifat 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif menekankan 

makna ketimbang generalisasi. Sedangkan menurut Creswell, sebagaimana dikutip oleh Eddles-

Hirsch (2015), penelitian kualitatif fenomenologi adalah studi yang tertarik untuk mengevaluasi 

dan mengkarakterisasi fenomena individu dalam dunia sehari-hari. 

Penelitian ini berupa mengamati perilaku siswa dalam mengerjakan tugas sehari-hari dan 

skripsi, serta mempertimbangkan asumsi berdasarkan sudut pandang informan. Data yang 

dikumpulkan diperiksa dengan menggunakan informasi yang dikumpulkan di lapangan. 

Penelitian ini mengkaji investigasi perilaku plagiarisme oleh mahasiswa saat menyelesaikan 

tugas sehari-hari dari dosen dan skripsi. Subjek penelitian ini adalah 10 mahasiswa FKIP UMS 

angkatan 2018 yang sedang menyusun tugas harian dan skripsi, serta 2 dosen FKIP UMS.  

Tahapan penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dimulai dari bulan Februari sampai bulan Juni 

tahun 2022.  Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara dengan narasumber, 

dokumentasi, dan tempat penelitian.   Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013) 

mendefiniskan “Selain jenis data yang telah dihasilkan dalam proses pengumpulan data ke 
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depan, sumber data merupakan aspek penting yang dipertimbangkan dalam memilih teknik 

pengumpulan data.” Dalam Sugiyono(2009), “Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan dalam setting natural (keadaan alami), sumber data primer, dan metodologi 

pengumpulan data biasanya berdasarkan observasi, wawancara, dan perekaman.”  Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, obeservasi dan dokumentasi. Dan 

dalam mengkaji validitas data triangulasi sumber digunakan oleh peneliti sebagai pendekatan 

triangulasi. Menurut Sugiyono (2015) , triangulasi sumber digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk membandingkan dan memvalidasi tingkat keandalan informasi yang dikumpulkan pada 

periode yang berbeda dan menggunakan instrumen yang berbeda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut data Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, dari tahun 2008 hingga 

2017, jumlah kasus plagiarisme meningkat dari tahun ke tahun. Kemenristekdikti mendorong 

perguruan tinggi untuk memberikan sanksi yang sangat tegas terhadap perilaku yang tidak 

memberikan keteladanan, seperti sanksi yang menghalangi kenaikan jabatan akademik dalam 

jangka waktu tertentu, hingga pemberhentian yang bersangkutan sebagai Pegawai Negeri Sipil 

(PNS). 

Plagiarisme sering terjadi terjadi di kalangan mahasiswa karena proses penulisan skripsi 

dilakukan secara mandiri tanpa bantuan siapapun, sehingga meningkatkan kemungkinan 

plagiarisme. Mahasiswa sering menggunakan jenis huruf yang sama saat membuat makalah; 

bahkan ada mahasiswa yang hanya berpindah tempat dan subjek penelitian dengan tema yang 

sama, yang terindikasi plagiat saat menyelesaikan skripsi. Kedekatan judul skripsi di masing-

masing jurusan juga berpotensi mengakibatkan mahasiswa plagiat. Selain itu, untuk dapat 

menyelesaikan skripsinya secepat mungkin, banyak mahasiswa yang melakukan plagiarisme 

baik sebagian maupun seluruhnya. Plagiarisme juga dapat terjadi dalam keadaan ini karena siswa 

tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan plagiarisme dan terkadang tidak ada implikasi 

hukum yang berat untuk plagiarisme dalam lingkungan akademis. 

Penulis mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan wawancara. Hasil yang didapat 

berdasarkan pernyataan yang diambil dari wawancara dengan narasumber. 

3.1 Faktor-faktor Yang Menyebabkan Mahasiswa Melakukan Praktik Plagiarisme. 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis, dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa 

faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan praktik plagiarisme antara lain: 

3.1.1 Rasa malas untuk menambah wawasan 

Adanya rasa malas sebagai akibat dari keterngantungan adanya kecanggihan internet, 

mahasiswa menjadi malas untuk mencari referensi secara manual dari buku, majalah, koran 

dan sebagainya. Mereka beranggapan bahwa mencari referensi dari internet lebih mudah, 

praktis dan dapat dilakukan dimana saja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

dari (Nurmina dan Hartati 2017) yang menemukan tindakan plagiarisme disebabkan adanya 

sikap, norma, PC, niat, dan keterampilan menulis mempengaruhi aktivitas plagiarisme siswa 

sebesar 28,1 persen. Dari hasil penelitian penulis dan Nurmina dapat diketahui bahwa salah 

satu faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan tindakan plagiarisme adalah adanya 

rasa malas. 

3.1.2 Suka menunda-nunda pekerjaan 

Adanya perilaku mahasiswa yang suka menunda-nunda pekerjaan sementara deadline sudah 

didepan mata juga mengakibatkan mahasiswa asal mengutip karya orang tanpa 

mencantumkan sumbernya. Dari hasil wawancara mereka menyebutkan alasan mengapa 

mereka suka menunda pekerjaan ialah tugas yang diberikan oleh dosen terlalu susah, rasa 

malas, dan deadline yang diberikan lama. 

Temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan penelitian (Prihantini and 

Indudewi 2016). Menurut temuan penelitian ini, mahasiswa memiliki kesan plagiarisme yang 

sama, namun terkadang mereka terus melakukannya karena variabel seperti tenggat waktu 

tugas, mahasiswa tidak memiliki cukup bahan untuk menyelesaikan pekerjaan, dan 

sebagainya. Dosem tidak memiliki masalah dengan plagiarisme sebagai tugas dan 

memberikan atau menyertakan kutipan. Penulis berpendapat demikian karena tujuan 

penelitian yang beragam sehingga menyebabkan hasil penelitian ini tidak konsisten. 

3.1.3 Adanya penyalahgunaan teknologi yang menimbulkan adanya tindakan plagiarisme. 

Mahasiswa kini dapat memperoleh materi perkuliahan dari berbagai sumber dengan lebih 

mudah karena kemajuan teknologi informasi seperti media elektronik. Namun, dengan 

adanya kemajuan teknologi ini malah dimanfaatkan oleh beberapa oknum mahasiswa yang 

tidak bertanggung jawab untuk menyelesaiakan tanggung jawab mereka dengan cepat. 

Banyak dari mereka yang asal melakukan tindakan copy-paste dari internet tanpa 
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memberikan credit kepada penulis aslinya. Hal ini dilakukan mereka demi mendapatkan nilai 

yang baik dan agar pekerjaan yang dilakukan cepat selesai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Elshafei and Jahangir 2020). Dari 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa teknologi baru dan internet memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap plagiarisme. Karena banyak responden yang setuju selama penelitian 

teknologi baru dan Internet berdampak negatif pada plagiarisme, hal dapat menyimpulkan 

bahwa kemajuan teknologi dan globalisasi berdampak pada ekonomi nasional dan global. 

Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi titik awal untuk penelitian lebih lanjut tentang 

efek digitalisasi dan internet terhadap plagiarisme, serta aspek sosial plagiarisme, yang dapat 

berkontribusi pada perdebatan plagiarisme di institusi pendidikan tinggi. 

3.2 Dampak Tindakan Plagiarisme Yang Dilakukan Mahasiswa 

Plagiarisme di kalangan mahasiswa dapat terjadi akibat sikap mahasiswa terhadap ketersediaan 

sumber bacaan yang relatif mudah diakses melalui internet, menyebabkan mereka menggunakan 

jalan pintas untuk menghasilkan karya tulis ilmiah yang bukan dari hasil pemikiran mereka 

sendiri. Berdasarkan hasil wawancara penulis menemukan beberapa dampak yang dapat 

ditimbulkan dari seseorang yang melakukan tindakan plagiarisme baik dampak jangka pendek 

sampai dampak jangka panjang.  

3.2.1 Dampak jangka pendek dari tindakan plagiarisme ialah; berkurangnya rasa percaya 

diri akan hasil karyanya sendiri, menyuburkan rasa malas karena sudah sangat 

bergantung dari karya orang lain, mendapat sanksi dari dosen apabila oknum 

mahasiswa terbukti melakukan kecurangan dengan melakukan plagiasi ketika 

mengerjakan tugas dan skripsi. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari 

(Fatimah 2018) hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan antara rasa takut 

gagal dan kecenderungan untuk melakukan tindakan plagiasi. Di sisi lain, tidak ada 

hubungan antara keinginan untuk sukses dan niat untuk menjiplak. Akibatnya, adalah 

untuk mengasumsikan bahwa orang-orang dengan niat plagiarisme ini lebih 

dipengaruhi oleh sentimen kegagalan. Dari hasil penelitian peneliti dan Fatimah dapat 

disimpulkan bahwa adanya plagiarisme sebagai dampak dari adanya ketakutan 

seseorang yang dipengaruhi oleh sentiment kegagalan. 

3.2.2 Selanjutnya dampak jangka panjang dari plagiarisme adalah; ketergantungan sampai 

karier akademiknya dapat dicabut apabila mahasiswa yang bersangkutan terbukti 
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telah melakukan tindakan plagiasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

dari (Adiyati dan Supriyanto 2020) hasil temuan penelitian ini, mengungkapkan 

bahwa plagiarisme selain menimbulkan rasa tidak nyaman juga akan membuat 

seseorang mengulangi kesalahan yang sama. Kesalahan tersebut akan menyebabkan 

dia melanggar hukum atau peraturan yang telah ditetapkan. Dalam hal mendapat 

masalah, plagiarisme juga berdampak membuat seseorang tidak takut hukum. Karena 

di Indonesia, orang yang menjiplak tidak dihukum atau dihukum berat. 

3.3 Cara Mengatasi Praktik Plagiarisme yang Dilakukan Oleh Mahasiswa 

Masyarakat umum, khususnya mahasiswa, harus tahu bahwa menjiplak atau memplagiasi karya 

orang lain akan berdampak pada diri mereka sendiri dan orang yang memiliki karya tersebut. 

Baik sengaja maupun tidak sengaja, kegiatan ini akan mengikat perhatian siswa pada pekerjaan 

orang tersebut. Dari hasil penelitian penulis berikut beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi praktik plagiasi, di lingkungan FKIP UMS:  

3.3.1 Menambah wawasan pengetahuan baik dari buku dan internet.  

Pencegahan tindakan plagiarisme dapat dilakukan dari diri individu itu sendiri, salah satunya 

dengan adanya internet dan beberapa literasi dari buku dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk 

menambah pengetahuan dan kosa-kata. Dengan bertambahnya sumber pengetahuan, 

mahasiswa dapat mengolah kata-katanys sendiri sehingga terhindar dari tindakan 

plagiarisme. Kegiatan ini juga disebut dengan parafrase manual. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian dari (Rosalia dan Fuad 2019) hasil penelitian ini 

mengukapkan bahwa peran dosen dalam meminimalisisr perilaku plagiasi mahasiswa dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain mempromosikan budaya membaca siswa, 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam forum diskusi, menyediakan, mengajari 

siswa tentang parafrase, mendorong kutipan tidak langsung, memperbanyak mengambil 

referensi dari buku cetak. Faktor yang menyebabkan penelitian ini tidak sejalan adalah dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti hanya menyebutkan 1 cara agar terhindar dari praktik 

plagiarisme yaitu “menambah wawasan pengetahuan dari buku dan internet” sedangkan 

penelitian dari Rosalia dan Fuad menyebutkan 6. 

3.3.2 Dengan Melakukan Parafrase Dan Pengecekan Tingkat Plagiasi Untuk Menghindari 

Tindakan Plagiarisme. 
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Narasumber mengatakan bahwa mereka lebih sering melakukan parafrase dengan 

menggunakan aplikasi, karena menurut mereka dirasa lebih praktis dan cepat. Dengan 

penggunaan aplikasi parafrase ini terbukti dapat mengurangi hasil cek plagiasi secara 

singnifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Aghayani 2021) hasil 

penelitian ini menunjukan bagaimana cara menghindari praktik plagiarisme bagi peneliti 

muda agar selelu mengetahui bagaimana etika saat menulis publikasi ilmiah apapun. Kita 

dapat menulis makalah yang komprehensif dengan sumber aslinya jika kita menggunakan 

pemikiran kita sendiri. Mengutip istilah tertentu dari sumber dapat membantu tidak hanya 

mendukung pekerjaan dan memperkuat ide, tetapi juga menghindari plagiarisme. Saat 

menerbitkan artikel ilmiah, semua penulis, pengulas, dan editor semua publikasi ilmiah harus 

memahami plagiarisme dan cara menghindarinya dengan mengikuti norma etika dan 

menggunakan alat pendeteksi plagiarisme.  

3.3.3 Memahami efek negatif dan sanksi plagiarisme. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa tindakan plagiarisme dapat menimbulkan efek negatif, efek 

negatif dari plagiarisme ialah rasa malas, kurang percaya diri sampai ketergantungan. Dari 

beberapa efek negatif plagiarisme diharapkan mahasiswa dapat jera dan menghindari 

tindakan yang telah mencoreng sistem pendidikan ini. Bahkan dengan adanya plagiarisme 

dapat membuat seseorang dicabut gelar pendidikannya karena dianggap telah mencoreng 

citra pendidikan. Hasil penelitian ini sejalan oleh hasil penelitian dari (Disemadi 2021) hasil 

penelitian ini mengungkapkan adanya fenomena pro kontra pemberian sanksi bagi oknum 

yang melakukan self plagiarism yang terjadi di kalangan akademisi dan sanksi yang didapat 

bagi oknum yang melanggar kode etik hak cipta. Dari hasil penelitian penulis dan Disemadi 

diketahui bahwa dengan memberikan sanksi yang tegas bagi semua pelaku plagiarisme dapat 

membuat efek jera dan menghindarkan mereka dari praktik plagiarisme. 

3.3.4 Mengikuti sosialisasi tentang plagiarisme. 

Selain itu, cara lain agar mahasiswa tehindar dari praktik plagiarisme ialah dengan mengikuti 

sosialisasi atau seminar tentang plagiarisme. Dari wawancara penulis dengan informan yaitu 

salah satu dosen di FKIP UMS mengatakan bahwa kegiatan seminar tentang plagiarisme ini 

sudah banyak diselenggarakan di semua prodi yang ada di FKIP UMS terlebih lagi bagi 

mahasiswa semester akhir yang sedang menyusun skripsi. Dalam kegiatan seminar ini tidak 
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hanya membahas tentang plagiarisme dan dampanya tetapi juga membahas tentang 

bagaimana cara pengutipan yang baik agar terhindar dari praktik plagiarisme. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Arifuddin 2022) yang mana hasil 

penelitian mengukapkan bahwa inisiatif pengabdian masyarakat seperti sosialisasi 

plagiarisme online sangat penting dilakukan dan kegiatan berjalan sangat baik serta 

mendapat reaksi positif dari populasi sasaran. Sosialisasi dilakukan secara campuran. 

Terlepas dari kenyataan bahwa itu dilakukan dengan metode hybrid, tetapi hasilnya tidak 

mengecewakan; ternyata banyak yang ambil bagian, dan pelaksanaannya cepat dan mudah. 

Kegiatan sosialisasi merupakan salah satu cara untuk mengurangi plagiarisme pada siswa. 

4. PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologis yang bertujuan untuk memperluas informasi tentang plagiarisme di lingkungan 

akademik sehingga dapat menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat bagi dunia pendidikan. 

Informasi diperoleh melalui wawancara langsung dengan sepuluh mahasiswa FKIP UMS yang 

sedang mengerjakan tugas harian dan skripsi, serta dua orang dosen. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian dan pembahasan Studi Plagiarisme Di Kalangan Mahasiswa dalam Penyusunan Tugas 

Harian dan Skripsi Mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta, maka dapat ditarik 

kesimpulan: Faktor penyebab terjadinya plagiarisme dalam penyusunan tugas harian dan skripsi 

mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta antara lain: adanya rasa malas dalam 

diri mahasiswa ketika diberi tugas ataupun ketika menyusun skripsi mahasiswa malas untuk 

mencari informasi  akibatnya banyak mahasiswa yang asal copy-paste dari internet, kurangnya 

rasa percaya diri mahasiswa terhadap hasil karyanya sendiri, selain itu kurangnya pemahaman 

mahasiswa tentang plagiarisme dan tata cara pengutipan yang baik. Dan yang terakhir adalah 

minimnya literasi, baik melalui internet atau Sumber literasi lainnya, menjadi permasalahan lain 

yang turut menyebabkan mahasiswa FKIP UMS melakukan tindakan plagiarisme. Dan 

kurangnya rasa percaya diri. Kurangnya kepercayaan diri adalah faktor mendasar lain yang 

menyebabkan seseorang melakukan copy dan paste. Kurangnya persiapan seseorang dalam 

menyelesaikan suatu tugas menyebabkan hal ini terjadi. Oleh karena itu, mahasiswa harus 

menumbuhkan rasa percaya diri. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dampak adanya tindakan plagiarisme di 

kalangan mahasiswa yang sedang menyusun tugas harian dan skripsi, akan berdampak baik pada 
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diri sendiri maupun orang yang memiliki karya tersebut. Selain itu, tindakan plagiarisme lama 

kelamaan akan menimbulkan ketergantungan bagi orang yang melakukannya. Akibatnya 

kreatifitas mahasiswa akan berkurang karena hanya bergantung pada hasil karya orang lain. 

Cara mengatasi tindakan plagiarisme mahasiswa FKIP UMS yang sedang menyusun 

tugas harian dan skripsi. Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa narasumber, beberapa 

hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi tindakan plagiarisme salah satunya dengan 

memperbanyak literasi dan kosa kata, mahasiswa harus banyak menambah wawasan dan 

informasi sehingga ketika mengambil sumber dari internet dapat dimodifikasi atau diparafrase 

terlebih dahulu dengan kata pengganti untuk mengindari plagiasi. Selain itu dengan mengikuti 

sosialisasi atau seminar tentang cara pengutipan yang baik akan menghindarkan mahasiswa dari 

tindakan plagiarisme. 
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